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BAB V 

KESIMPULAN 

 
1. Dalam mendesain PLTS off grid dengan memperhitungkan: 

a. Pengaruh PSH, autonomy days, oversize factor kapasitas sistem maka total 

kapasitas solar PV modul yang dibutuhkan menjadi lebih tinggi dari pada 

kapasitas beban Yang dibutuhkan. 

b. Pengaruh DOD, kebutuhan baterai, kapasitas baterai maka total kapasitas 

baterai yang dibutuhkan menjadi lebih besar dari pada kebutuhan arus beban. 

2. Dalam mendesain PLTS off grid dengan memilih: 

a. Solar PV module dan baterai yang tegangannya lebih rendah dari tegangan 

kerja Solar Charge Controller (Scc), maka dibutuhkan jumlah solar PV 

module dan baterai yang lebih besar sejumlah kelipatan dari tegangan kerja 

Scc yang dihubungkan secara seri. 

b. Solar PV module yang kapasitasnya dibawah kapasitas energi yang 

dibutuhkan, maka dibutuhkan rangkaian paralel dan total jumlah solar PV 

module sejumlah kelipatan dari kebutuhan kapasitas total terhadap kapasitas 

per module. 

c. Baterai yang kapasitasnya dibawah kapasitas energi yang dibutuhkan, maka 

dibutuhkan rangkaian paralel baterai sejumlah kelipatan dari kebutuhan 

kapasitas total.
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